BAB 6
KONSEP DESAIN SEKOLAH TERPADU DI GUNUNGKIDUL

6.1 KONSEP PROGRAMATIK RUANG

6.1.1. Konsep Kebutuhan dan Besaran Ruang
Berdasarkan analisis kebutuhan dan besaran ruang, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut :

Tabel 6.1 Konsep Kebutuhan Besaran Ruang Bagian Edukasi

Ruang Kelas 24 orang
SD

2 | Ruang Kelas 54 18 24 orang
SMP

3 JRuang Kelas 54 18 24 orang
SMA

4 | Laboratorium 130 { 24 orang
[PA

5 |Laboratorium 48 2 24 orang
Bahasa

6 |Laboratorium 100 3 24 orang
Komputer

7 | Laboratorium 130 I 24 orang
Biologi

& |Laboratorium 130 1 24 orang
Kimia

9 | Laboratorium 130 l 24 orang
Fisika

10 | Laboratorium 130 1 24 orang
Geografi
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Tabel 6.2 Konsep

I1 |Ruang 300 4 20 orang

Koleksi 5000 jilid
buku

12 |Ruang 120 3 24 orang
Diskusi

I3 |Ruang Baca 92.25 3 24 orang

14 {Ruang Media 30 g 4 orang

15 |Ruang 12 3 4 orang
Konseling

Sumber : Analisis Penulis

Kebutuhan Besaran Ruang Bagian Kantor

Ruang Guru

2 |Ruang 2] a 6 orang
Kepala
Sekolah

3 |Ruang 13.5 1 3 orang
Kepala Tata
Usaha

4 |Ruang 54 12 3 orang
Wakil
Kepala
Sekolah

5 |Ruang 51 2 12 orang
Rapat

6 |Ruang Tata 160 I 20 orang
Usaha

7 |Ruang Piket 13.5 3 2 orang

& |Lahan 12.5 1 20mobil | 700 |
Parkir 0.5 200 sepeda [
Pengelola motor |




Lahan
Parkir
Siswa

0.5

200 sepeda .

motor

Lobby

Sumber : Analisis Penulis

VKebutuhan Besaran Ruang Bagian Eas' i

100 orang

as Penunjang

R

b 4

| |Halaman 200 1 100 orang

Sekolah v
2 |Hall 700 I 1000 orang
3 [Kantin 420 3 200 orang s
4 | Toilet 36 7 6 orang
5 |Lapangan 450 l 48 orang

| Utama
6 yLapangan 450 l 24 orang 450

Sepak Bola
7 |Lapangan g7 1 24 oraing

Basket
8 | Lapangan 81.74 1 24 orang | 8I.74 :

Badminton P
9 [Ruang Olah 150 1 24 orang 150

Raga Indoor ¥
10 | Ruang 2 1 | orang 2

Penyimpanan

Alat Olah

Raga ,
11 |Ruang UKS | 20 | dorang | 20
12 | Ruang 48 3 0orang | 144

Organisasi ;

Kesiswaan

0.3



“‘Sumber : Analisis Penulis

Tabel 6.4 Konsep Kebutuhan Besaran Ruang Bagian Pelengkap

Loading
Dock

Sumber : Analisis Penulis
Dari besaran ruang yang ditemukan pada setiap sub bagian, maka dapat
disimpulkan bahwa luas keseluruhan yang dibutuhkan adalah 13.414 m’.
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6.1.2. Konsep Hubungan Antar Ruang
Berdasarkan analisis sebelumnya, kesatuan dari hubungan antar ruang Sekolah
Terpadu di Gunungkidul adalah sebagai berikut :

Ruang Kelas SMP

Gambar 6.1 Konsep Hubung r Ruang Sekolah Terpadu
Sumber : Ar Penulis
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6.2. KONSEP TATA RUANG DALAM DAN TATA RUANG LUAR
Tabel 6.5 Konsep Tata Ruang Dalam dan Tata Ruang Luas

Ruang Kelas SD *  Bentuk Ruang :
untuk Anak transformasi bentuk dasar
Kelas 1 dan 2 lingkaran
*  Hubungan antar Ruang :
ruang di dala
¢ Unsur Hori
Pe

nge /

N —

PSALI
i n:AC

Koridor Ruang ungan antara jal
Kelas SD untuk dengan ruang adal
Anak Kelas 1 melewati ruang
dan 2 *  Pencapaian menuju

kelas : spiral dengan

menggunakan ramp

*  Unsur Vertikal Pembentuk
Ruang : unsur-unsur
linear vertikal dengan
menggunakan kolom

*  Hubungan antara Jalan
dengan Ruang : melewati
ruang kelas

*  Bentuk dari Ruang
Sirkulasi : terbuka pada
kedua sisi

¢ Sistem Pencahayaan :

PSALI

*  Sistem Pencahayaan\. /

)
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Sistem Penghawaan : AC
central

Ruang Kelas SD
untuk Anak
Kelas 3 sampai
0

Penataan Bentuk dan
Ruang : penataan jendcla
dengan menggunakan
prinsip repetisi

Unsur Horizontal
Pembentuk Ruang :
bidang datar

Unsur Vertikal Pembentuk
Ruang : empat bhidang
tertutup

Orientasi belajar siswa

menghadap ke arah
selatan ruang kelas
Perabot :
o Disusun secara
cluster
o Perabot tidak
permancn

Skala Ruang : normal
Warna :

o Plafon : putih

dan orange

o Dinding : putih
dan kuning
Lantai ; putih dan
hijau

(@]

Sistem Pencahayaan :
pencahayaan alami
dengan menggunakan
teknologt pencahayaan
light shelt pada sisi
selatan kelas

Sistem Penghawaan : AC
split
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Koridor Ruang
Kelas SD untuk
Anak Kelas 3
sampai 6

Hubungan antara jalan
dengan ruang adalah
melewati ruang
Hubungan antara Jalan
dengan Ruang : melewati
ruang kelas
Bentuk dari Ruang
Sirkulasi : terbuka pada
satu sisi
Lebar koridor : 2 meter
Wama :

o Plafon : putih

o Dinding : putih

dan kuning
o Lantai : putih dan
orange

Sistem Pencahayaan :
pencahayaan alami
Sistem Penghayaan :
penghawaan alami

Ruang Kelas
SMP

Penataan Bentuk dan
Ruang : penataan jendela
dengananenggunakan
prinsip repetisi

Unsur Horizontal
Pembentuk Ruang :
bidang datar

Unsuz Vertikal Pembentuk
Ruang : empat bidang
tertutup

Orientast belajar siswa
menghadap ke arab utara
ruang kelas

Perabot :
o Disusun secara
erid
o Perabot tidak
permanen

Skala Ruang : normal
Warna :
o Plafon : kuning
o Dinding : putih
dan hijau
o Lantai : putih dan
merah
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Sistem Pencabayaan :
pencahayaan alami
dengan menggunakan
teknologi pencahayaan
light shelf pada sisi utara
kelas

Sistem Penghawaan : AC
split

Koridor Ruang
Kelas SMP

Hubungan antara jalan
dengan ruang adalah
meiewati ruang
Hubungan antara Jalan
dengan Ruang ; nelewati
ruang kelas
Bentuk dari Ruang
Sirkulasi : terbuka pada
satu sisi
Lebar koridor : 2 meter
Warna :

o Plafon : putih

o Dinding : putih

dan hijau
o Lantai: pulih dan
coklat

Sistem Pencahayaan :
pencahayaan alami
Sistem Penghawaan :
penghawaan alami

Ruang
Konseling

Unsur Horizontal
Pembentuk Ruang :
bidang datar
Unsur Vertikal Pembentuk
Ruang : empat bidang
tertutup
Skala Ruang : intim
Warna :

o Plafon : hijau
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O

Dinding : putih
dan coklat

o Lantai: putih
Sistem Pencahayaan :
Sistem Penghawaan :

Ruang Kelas
SMA

Bentuk Ruang :
transformasi bentuk dasar
lingkaran

Hubungan antar Ruang
rUANG-ruang yang
bersebelahan dengan
toilet

Uhsur Horizontal
Pembentuk Ruang :
bidang datar

Unsur Vertikal Pembentuk
Ruang : empat bidang
tertutup

~ Perabot :

o —Disusun secara
orid
> Perabot
permanen
Skala Ruang :
Warma
o Plafon : kuning
o Dinding : putih
dan biru tua
o Lantai : coklat
Sistem Pencahayaan :

Sistem Penghawaan : AC

split
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Koridor Ruang
Kelas SMA

Hubungan antara jalan
dengan ruang adalah
melewati ruang
Hubungan antara Jalan
dengan Ruang : melewati
ruang kelas
Bentuk dari Ruang
Sirkulasi : terbuka pada
satu sisi
Lebar koridor : 2 meter
Warna :

o Plafon : puiih

o Dinding : putih

dan biru -
o Lantai: putilk dan
hitam

Sistem Pencahayaan :
pencahayaan alami
Sistem Penghawaan :
penghawaan alami

Ruang Baca
Perpustakaan

Unsur Horizontal
Pembentak Ruang :
bidang datar vang
dinaikkan
Unsur Vertikal Pembentuk
Ruang - bidang
berbentuk u
Skala Ruang : intim
Perabot :
o disusun secara
cluster dan linear
o perabot
permanen

o Plafon : putih
o Dinding : biru
tua
o Lantai : coklat
Sistem Pencahayaan :
Sistem Penghawaan : AC
central

Sumber : Analisis Penulis
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6.3 KONSEP TAPAK
6.3.1. Konsep Aksesibilitas

: Akses |
*  Akses Pengelola : Akses

Akses Sekunder

Gam itas Sek idul
Sumber : li enulis

, karyawan, dan loading dock
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6.3.2. Konsep Zoning Tapak

Gambar 6.4 Konsep Sirkulasi Siswa Sekolah Terpadu di Gunungkidul
Sumber : Analisis Penulis
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Siswa memiliki 4 akses menuju site, yaitu melalui akses utama (bus, drop off. dan
pedestrian), dan akses sekunder (pedestrian parkir motor khusus kelas X11),

Gambar 6.6 Konsep Sirkulasi Guru, Staf, dan Karyawan Sekolah Terpadu di Gunungkidul
Sumber : Analisis Penulis
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Akses masuk pengunjung hanya melalui akses utama. Pengunjung hanya
diperkenankan masuk ke sekolah hingga ke bagian office seh mgga kegiatan belajar
mengajar tidak terganggu dan keamanan sekolah lebih terjamin.

6.3.4. Konsep Tatanan Massa

Fasilitas Pendidikan SD - Ruang Mesin
B Fasiitas Pendiican Se - [Jl] Lanan Parkir Pengunjung
Fasiites Pendidtkon SMA [ Lahan Parkir Sisiwa Kolas X
Perpustakaan - Lahan Parkir Pengelola
] Laboratorium - Lapangan Olah Raga
- Office - Busway dan Shelter Bus
D Aula 1 Halaman Sekolsh
Kantin dan Koperasi - Taman
Gambar 6.7 Konsep Tatanan Massa Sekolah Terpadu di Gunungkidul

Sumber : Analisis Penulis
6.4 KONSEP STRUKTUR BANGUNAN
Berdasarkan analisis sebelumnya, maka Sekolah Terpadu di
Gunungkidul akan menggunakan struktur :
¢ Upper Structure : menggunakan sturktur baja ringan
e Super Structure : menggunakan struktur beton bertulang

e Sub Structure : menggunakan struktur pondasi batu kali dan

footplat (pondasi titik)
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6.5. KONSEP UTILITAS BANGUNAN

6.5.1. Konsep Sistem Proteksi Kebakaran
Beberapa sistem proteksi kebakaran aktif yang di gunakan di Sekolah
Terpadu di Gunungkidul adalah :
*  Alarm
* Hidran

Jumlah hidran yang dig

SiStem pend[ 1\!m|mmy nnakan -"‘nﬁi%
tangki air dipompa naik imenuju menara 2 didistribusikan.d

Distribusi.

Gambar 6.8 Konsep Pendistribusian Air Bersih Sckolah Terpadu di Gunungkidul
Sumber : Analisis Penulis

Luas area tangki yang dibutuhkan adalah
Ruang tangki air bawah ~ : 543 m’
Ruang tangki air atas 18,1 m’
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6.5.3. Konsep Sistem Penyaluran Air Kotor

olah Terpadu di Gunungkidul

yunan Sekola

T kan 03 ooy - aywruan
Bagian ruang yang tidak terjangkau oleh sinar matahari akan menggunaka

PSALI, dimana Yampu akan dinyalakan untuk mengondisikas ahlayaan agar

color temperature 4000 Kelvin.

6.5.5. Konsep Sistem Penghawaan
Sistem penghawaan pada bang terpadu  akan memanfaatkan
penghawaan alami dan penghawaan buatan. Penghawaan alami akan dioptimalkan
di ruang-ruang terbuka. Penghawaan buatan akan menggunakan AC splif fype dan
central AC.
*  ACsplit type -
o Single Split : laboratorium, ruang kepala sckolah, ruang rapat
o Multi Split - ruang kelas 3 - 12

* Central AC : ruang kelas | dan 2, perpustakaan, ruang tata usaha, ruang staf
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